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Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pendidik mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Pancur Batu. Nilai-nilai toleransi dan kepedulian sosial merupakan bagian
yang penting dari pendidikan karakter yang harus ditanamkan sejak dini, khususnya melalui
pembelajaran PPKn yang memuat materi tentang keberagaman, hak asasi manusia, dan kehidupan
bermasyarakat. Penelitian inni menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah
guru PPKn dan siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Pancur Batu. Data yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PPKn memiliki peran strategis dalam membentuk sikap toleransi dan
kepedulian sosial siswa melalui metode belajar yang variatif, nasihat, dan pendekatan nilai pancasila
dalam kegiatan belajar mengajar. Guru juga menghadapi beberapa kendala seperti latar belakang siswa
yang berbeda, kurangnya kesadaran siswa, keterbatasan waktu dalam menyampaikan materi. Namun,
guru tetap berupaya mengatasi kendala tersebut melalui komunikasi,serta kerjasama dengan pihak
sekolah. Dengan demikian, peran guru PPKn sangat penting dalam membentuk karakter siswa agar
memiliki sikap toleransi dan kepedulian sosial dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah
maupun di masyarakat.
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Abstract

The Purpose of this study was to determine the role of Pancasila and Citizenship Education PPKn
teachers in fostering tolerance and social awareness in seventh-grade students at SMP Negeri 2 Pancur
Batu. The values of tolerance and social awareness are essential components of character education
and must be instilled from an early age, particularly through PPKn instruction, which includes material
on diversity, human rights, and social life. This study employed a qualitative descriptive approach, with
data collection techniques including observation, interviews, and documentation. The subjects were
PPKn teachers and seventh-grade students at SMP Negeri 2 Pancur Batu. The data were analyzed
qualitatively through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results indicate that PPKn teachers play a strategic role in fostering tolerance and social awareness in
students through varied learning methods, advice, and a Pancasila value approach in teaching and
learning activities. Teachers also faced several obstacles, such as diverse student backgrounds, lack of
student awareness, and limited time to deliver the material. However, teachers consistently addressed
these obstacles through communication and collaboration with the school. Thus, the role of PPKn
teachers is very important in shaping students' character so that they have an attitude of tolerance and
social concern in everyday life, both in the school environment and in society.

Keywords: Role of Educators, Civics, Tolerance, Social Concern, Class VII Students

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengembangkan kemampuan pribadi setiap manusia baik
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melalui nasihat, pembelajaran, latihan, interaksi sosial, dan pengalaman. Pendidikan tidak hanya
berlangsung di lingkungan sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga, masyarakat, dan ditempat kerja.
Menurut Dr. Heri Gunawan, S.Pd.l., M.Ag.menyatakan bahwa Pendidikan karakter bukan hanya
sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Pendidikan karakter menanamkan
kebiasaan tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham tentang mana yang benar
dan mana yang salah mampu merasakan nilai yang baik dan terbiasa melakukannya (Asrifah et al.,
2020).

Pendidikan bertujuan untuk membentuk karakter individu yang memiliki ilmu, keterampilan
yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat yang ada disekitarnya. Pendidikan dapat meningkatkan
pengetahuan atau pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai moral sehingga setiap individu dapat
bertumbuh dan berfikir dengan positif baik bagi dirinya sendiri, bagi keluarga, masyarakat dan untuk
dunia (Riandini et al., 2020).

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, pengembangan segala aspek sering kali tidak menjadi
bagian yang utuh dalam proses pembelajaran. Sebagian besar guru lebih merasa bahwa misi
pembelajarannya hanya mengembangkan aspek intelektual saja, dan sebagian lagi guru merasa hanya
mempunyai tanggung jawab dalam mengembangkan aspek-aspek keterampilan siswa. Seharusnya
dalam semua mata pelajaran mengandung suatu kewajiban untuk mengembangkan aspek nilai dan sikap
siswa (Wahab & Luthfan, 2023). Melalui latar belakang masalah dalam proposal ini, Pendidikan sangat
berperan penting terkhusus dalam membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial dalam masyarakat
karena pendidikan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan saja tetapi juga membentuk
karakter pribadi manusia yang toleran, peduli terhadap sesama serta membangun hubungan yang kuat
antar individu dengan masyarakat yang lainnya (Sinaga et al., 2022).

Sekolah merupakan tempat bertemunya guru dengan siswa untuk melakukan proses belajar
mengajar yang memiliki tujuan untuk mendidik dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri setiap
siswa. Sekolah juga dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan formal yang memiliki peran penting
dalam membentuk karakter siswa, termasuk dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan peduli terhadap
sosial (Chikam & Sulis Rokhmawanto, 2021).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki tanggung jawab besar dalam hal ini adalah Pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan (PPKn). Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata
pelajaran yang berfokus pada pembentukan diri dan karakter untuk menjadi warga negara Indonesia
yang berpengetahuan, memiliki sikap yang baik, berketerampilan, dan berkarakter. Mata pelajaran
PPKn tidak hanya berfokus dalam mengajarkan teori kewarganegaraan saja, tetapi juga bertujuan untuk
membentuk siswa menjadi warga negara yang baik, bijak, paham akan hak dan kewajiban-Nya,
menghormati berbagai keberagaman, serta memiliki rasa yang empati dan peduli terhadap sesama-nya.

Pembentukan karakter manusia sudah terbentuk dari sejak dini melalui proses kebiasaan, salah
satunya adalah melalui proses pembelajaran. Dalam mata pelajaran PPKn pada siswa kelas VII terdapat
salah satu kompetensi dasar (KD) yang menuntun untuk membentuk karakter masing-masing manusia
yang memiliki sikap toleransi dan kepedulian sosial. Kompetensi dasar ini menjelaskan bahwa
siswa/siswi diharapkan memiliki kemampuan untuk menganalisis bentuk-bentuk kerja sama dalam
berbagai bidang termasuk dalam kehidupan sekolah dan dimasyarakat (Charismana et al., 2022).

Sesuai dengan makna yang tersirat dalam penjelasan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 37 ayat 1: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.
Pendidikan kewarganegaraan penting untuk memperkuat toleransi antar budaya dan menjaga kerukunan
di masyarakat. Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan yang diajarkan mulai dari sekolah dasar,
bertujuan untuk membentuk warga negara yang cerdas, bertanggung jawab, dan menghargai setiap
perbedaan-perbedaan yang ada.

Dalam hal ini, masih sering terjadi dan masih terdapat beberapa siswa yang masih kurang paham
akan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, pembelajaran PPKn adalah salah satu
mata pelajaran yang kurang banyak diminati oleh siswa, karena masih sebagian siswa merasa kesulitan
untuk dapat memahami materi dan nilai-nilai melalui proses pembelajaran PPKn. Seiring dengan
berjalannya pendidikan, maka tidak akan terlepas dari campur tangan oleh seorang guru didalamnya
yang merupakan pusat utama dan pusat perhatian dalam memberikan nasihat kepada siswa atau peserta
didik (Tumanggor, 2021). Proses pembentukan setiap karakter atau perilaku manusia dipimpin, dikuasai
dan diarahkan oleh seorang guru. Pendidik dapat membawa pembelajaran yang bisa menciptakan
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suasana, perubahan dan kebiasaan baru dalam upaya untuk menumbuh kembangkan sikap saling
toleransi dan peduli terhadap sosial dari peserta didik (Putri, 2022).

Guru pendidikan pancasila dan kewarganegaraan sangat berperan penting dalam menanamkan
dan membagi ilmu pengetahuan tentang kewarganegaraan melalui mata pelajaran yang diajarkan,
rencana atau program kerja yang dibuat dan dilaksanakan. Guru PPKn mengajarkan arti penting nilai-
nilai Pancasila seperti ke Tuhanan yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan,
kerakyatan dan keadilan sosial.

Landasan ini sangat penting bagi siswa untuk hidup saling menghargai perbedaan dan saling
peduli terhadap sesama. Siswa semakin lama akan sadar, belajar dan terus belajar untuk menghormati
setiap perbedaan yang ada, hidup bersama dengan harmonis dan akan membentuk sikap perilaku
toleransi siswa terhadap kehidupan antar umat beragama. Sehingga tujuan dalam pendidikan PPKn akan
terwujud untuk membina keterampilan yang baik secara mendalam dan bisa digunakan sebagai
pedoman hidup,baik hubungan diri sendiri dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia,dan
hubungan diri sendiri dengan lingkungan sekitarnya (Suratman et al., 2022).

Guru PPKn harus memiliki tanggung jawab terhadap pemikiran dan pemahaman siswa akan
toleransi dan kepedulian sosial yang baik dan benar. Hal ini menjadi perhatian yang penting dalam dunia
pendidikan, karena peserta didik yang dihadapi terdiri dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda,
dengan adanya pemahaman tentang toleransi dan kepedulian sosial, maka seluruh aspek yang berperan
dalam proses pendidikan,wajib bersikap rukun dan positif kepada sesama agama yang berbeda-beda di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun di dalam masyarakat.

Pengembangan sikap toleransi dan kepedulian sosial bersama di kalangan siswa menuju kepada
pembentukan kepribadian yang utuh, karena merupakan suatu dimensi yang penting dalam proses
pendidikan. Pendidikan PPKn sangat dibutuhkan karena lebih menekankan pada sikap saling
menghargai dan sikap saling menghormati sesama suku maupun yang berbeda-beda suku, dan seagama
maupun berbeda keyakinan beragama. Institusi atau organisasi pendidikan sekolah mengenai hal ini,
sekolah perlu memberikan kemudahan dan bisa memfasilitasi siswa dalam memahami nilai toleransi
dan kepedulian sosial (Darniyanti et al., 2021).

Peran pendidik tidak hanya terbatas didalam menyampaikan sebuah materi pembelajaran, tetapi
juga menjadi teladan yang baik dan dapat memotivasi siswa-siswa nya. Melalui cara yang inovatif
seperti pembelajaran berbasis nilai, diskusi kelompok, dan kegiatan praktek, guru PPKn dapat
membantu siswa untuk memahami pentingnya sikap toleransi dan kepedulian sosial dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam praktiknya, peran pendidik mata pelajaran PPKn dalam membentuk sikap toleransi dan
kepedulian sosial siswa masih saja menghadapi berbagai masalah atau segala tantangan. Terdapat siswa
yang masih kurang memiliki sikap toleransi dan kurang akan rasa kepedulian sosial yang disebabkan
oleh beberapa macam faktor baik faktor internal maupun eksternal seperti kurangnya pemahaman
tentang nilai-nilai toleransi, kurang peduli terhadap sosial disekitar, egois dan kurangnya empati,
pengalaman pribadi yang bersifat negatif atau pikiran yang negatif, lingkungan keluarga, pengaruh
media sosial, pengaruh pergaulan,dan kurangnya pengalaman dalam kegiatan sosial. Untuk mengatasi
hambatan-hambatan tersebut, maka diperlukan kerja sama antar sekolah, keluarga, dan masyarakat
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan sikap toleransi dan kepedulian sosial
kepada siswa.

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih optimal dari guru PPKn untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut. Guru atau pendidik harus mampu mengembangkan metode pembelajaran yang
relevan, menciptakan suasana belajar mengajar di kelas yang inklusif, dan memberikan contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai toleransi dan
kepedulian sosial secara teori, tetapi juga harus mampu untuk menerapkannya dengan berinteraksi atau
berhubungan baik dengan lingkungan sekitar kita.

Menurut para ahli Prof. Dr. Notonagoro, sikap toleransi adalah penghormatan terhadap hak-hak
orang lain dalam kerangka kemanusiaan, yang menjunjung tinggi keadilan dan kerukunan dalam
masyarakat yang majemuk. Setiap ahli menggarisbawahi pentingnya menghargai dan memahami
keberagaman untuk menciptakan lingkungan yang harmonis.

Menurut Milfayetti,dkk (Sa’adiyyah & Nurahmawati, 2021) berpendapat bahwa peduli (caring)
adalah seseorang yang peduli akan selalu penuh perhatian terhadap keberadaan orang lain. Perilaku
peduli menurut Milfayetti ini menunjukkan kebaikan hati kepada sesama, empati dan merasa terharu
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terhadap penderitaan orang lain, memaafkan, tidak pemarah dan tidak pendendam, murah hati dan
bersedia memberikan pertolongan, sabar terhadap keterbatasan orang lain, dan peduli terhadap
keberlanjutan kehidupan umat manusia.

Indonesia adalah negara yang kaya akan beragam perbedaan baik dari suku, agama, ras dan
budaya. Semua keanekaragaman tersebut dapat disatukan dengan menggunakan semboyan ‘’Bhinneka
Tungga Ika’’ yang artinya walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Karena banyaknya setiap macam
perbedaan, maka dibutuhkan rasa saling menghargai satu sama lain, supaya perbedaan ini menjadi
alasan kita untuk tidak terpecah belah. Keanekaragaman bisa menjadi manfaat tetapi bisa juga menjadi
penyebab konflik jika tidak disikapi dengan baik. Sangat penting adanya toleransi dan rasa saling peduli
dalam kehidupan kita, tetapi tidak semua masyarakat menerapkan nilai-nilai toleransi dalam
kehidupannya sehari-hari. Masih banyak kasus intoleransi yang telah terjadi di lingkungan
bermasyarakat di Indonesia (Widayati, 2020).

Contoh kasus Intoleransi yang pernah terjadi pada siswa SMP di Indonesia adalah Pemaksaan
menggunakan Jilbab di SMP Negeri Kota Padang, Sumatera Barat tahun 2021. Seorang siswi non-
Muslim salah satu SMP Negeri di Padang diminta pihak sekolah untuk mengenakan jilbab sebagai
bagian dari aturan berpakaian. Siswi tersebut awalnya menolak karena hal itu bertentangan dengan
keyakinan agamanya. Namun Pihak sekolah tetap mendesak dengan alasan peraturan sekolah. Kasus
ini sempat viral karena orangtua siswi tersebut merekam perdebatan dengan guru dan membagikannya
ke media sosial.

Selain kasus tersebut, masih banyak kasus-kasus intoleransi yang terjadi di Indonesia. Tindakan
intoleransi bisa terjadi dimana mana, baik di lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.
Contohnya seperti menghina keyakinan dan adat istiadat yang berbeda-beda, tindakan intoleransi yang
diucapkan melalui kata-kata, kekerasan fisik dengan cara yang mengancam dan membahayakan
keselamatan nyawa seseorang.

Ini menjadikan pemahaman akan rasa toleransi itu sangat penting diajarkan mulai dari dini, dalam
hal ini lingkungan sekolah sebagai sarana penyalur ilmu menjadi sangat penting untuk membantu anak-
anak dalam memahami dan menerapkan rasa saling toleransi terhadap saudara yang berbeda keyakinan.

Peran Pendidik PPKn sangat penting dalam mencetak generasi muda yang memiliki karakter
toleran dan peduli kepada sesama, sehingga mampu untuk menjaga keharmonisan pada keberagaman
dan berkontribusi positif bagi kebaikan masyarakat. Keberagaman yang ada di indonesia menjadi
kekayaan sekaligus menjadi tantangan didalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Dalam
realitasnya, masih sering terjadi konflik sosial, intoleransi, serta kurangnya kepedulian sosial di tengah
masyarakat. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap nilai-nilai toleransi dan
kepedulian sosial masih perlu ditanamkan dengan lebih optimal lagi, terutama pada generasi muda yang
akan menjadi penerus bangsa dan negar (Nedya Sanistyasari et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “’Peran Pendidik
Mata Pelajaran Pendidikan PPKn dalam membentuk Sikap Toleransi dan Kepedulian Sosial Siswa
Kelas VII di SMP Negeri 2 Pancur Batu.”

METODE

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif digunakan untuk penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dan perilaku yang dapat diamati dan dilakukan terkhusus pada subjek siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Pancur Batu. Menurut Moleong (Perdana et al., 2013) menyatakan bahwa Penelitian Kualitatif
merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu hal-hal yang dialami oleh subjek
penelitian, secara holistik dan dengan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Menurut Dr.Muhammad
Ramdhan (Santoso & Wuri Wuryandani, 2020) metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode Penelitian Kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam bagaimana seorang
pendidik mata pelajaran PPKn menjalankan perannya didalam membentuk sikap toleransi dan
kepedulian sosial. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pancur Batu, pada siswa kelas VII.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data ini kemudian
dianalisis melalui proses reduksi, sehingga mengambil point-point yang penting sebagai kesimpulan
dalam penelitian.
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Menggunakan Pendekatan Kualitatif deskriptif, pendekatan ini cocok digunakan jika penelitian
dapat memahami secara mendalam bagaimana pendidik mata pelajaran PPKn berperan dalam
membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam peran guru PPKn dalam membentuk karakter siswa melalui metode
pembelajaran, interaksi di dalam kelas, dan nilai-nilai yang diajarkan. Pendekatan ini menekankan
pemahaman tentang proses pembentukan dengan menggali data dari sudut pandang guru, siswa, dan

lingkungan di sekolah.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pancur Batu, dengan fokus kepada Guru dan siswa
kelas VII selama periode pembelajaran semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek dalam

penelitian ini adalah Guru beserta Siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Pancur Batu.Data Deskriptif, data
yang menggambarkan kondisi, situasi, dan aktivitas pendidik/guru serta siswa dalam pembentukan
karakter, khususnya dalam pembentukan sikap karakter tentang toleransi dan kepedulian sosial.

Menurut Anufia & Alhamid (Sutrisno et al., 2021) Instrumen pengumpulan data adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data memegang peran penting untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai
permasalahan yang diteliti yaitu mengenai peran pendidik PPKn dalam membentuk sikap toleransi dan
kepedulian sosial siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Pancur Batu. Sugiyono (Herpratiwi et al., 2022)
menyatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Ini adalah langkah strategis dalam penelitian
karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data yang valid dan akurat. Teknik pengumpulan
data yang efektif akan membantu peneliti memperoleh data yang memenuhi standar yang ditetapkan,
sehingga kesimpulan penelitian dapat diandalkan. Beberapa metode yang sering digunakan dalam
proses ini antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Pancur Batu. SMP Negeri 2 Pancur Batu berlokasi di
Jalan Jamin Ginting No. 23, Durin Simbelang A, Desa Bintang Meriah, Kec. Pancur Batu, Kabupaten
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara 20353. SMP Negeri 2 Pancur Batu merupakan sebuah SMP
Negeri yang relatif baru, resmi beroperasi sejak Februari 2018, berada dibawah kementerian pusat,
menerapkan kurikulum merdeka dan telah meraih akreditasi A yang dipimpin oleh Kepala sekolah dan
dibantu oleh wakil kepala sekolah, guru-guru serta staff tata usaha. SMP Negeri 2 Pancur Batu memiliki
jumlah siswa sebanyak 657 orang, laki-laki ada 320 siswa dan siswa perempuan 337 siswa. SMP Negeri
2 Pancur Batu masih menerapkan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka yang secara resmi sudah
disebutkan. Sekolah ini memiliki visi dan misi untuk membentuk peserta didik yang berkarakter, cerdas,
dan peduli lingkungan. Salah satunya melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), yang berperan penting dalam membentuk nilai-nilai toleransi dan kepedulian
sosial dalam diri siswa (Viningsih & Listyaningsih, 2020).

Pembahasan penelitian merupakan bagian dalam skripsi yang berisi analisis dan interpretasi
terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh, kemudian dikaitkan dengan teori, konsep, dan temuan
penelitian sebelumnya. Tujuan dari pembahasan adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap makna hasil penelitian dan menunjukkan bagaimana data yang diperoleh dapat
menjawab rumusan masalah. Pembahasan penelitian dalam skripsi ini adalah bagian yang memuat
penjelasan, analisis terhadap hasil penelitian yang telah disajikan sebelumnya. Peneliti menjelaskan
makna dari data yang diperoleh, mengaitkannya dengan teori-teori yang telah dikaji dan
membandingkannya dengan hasil penelitian terdahulu.

Peran Pendidik Mata Pelajaran PPKn Dalam Membentuk Pengetahuan Siswa tentang Sikap
Toleransi dan Kepedulian Sosial Siswa Kelas VII

Guru PPKn memiliki tanggung jawab yang besar dalam membentuk siswa agar mampu
menghargai keberagaman yang ada. Peran guru merupakan hal yang sangat penting dalam dunia
pendidikan karena tidak hanya berfungsi dalam menyampaikan materi tetapi juga sebagai pembentukan
karakter dan kepribadian siswa. Berdasarkan hasil wawancara pada hari Kamis, 19 Juni 2025,
10.35WIB yang dilakukan dengan guru mata pelajaran PPKn Ibu Marsaria Rajagukguk, S.Pd, diperoleh
informasi bahwa salah satu tujuan utama pembelajaran PPKn adalah menanamkan nilai-nilai toleransi
kepada siswa sejak dini. Guru menyatakan bahwa toleransi sangat penting untuk diajarkan kepada siswa
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apalagi di usia SMP sekarang. Sehingga mereka masih perlu dibekali dengan nilai yang membentuk
karakter (Salehoddin, 2021). Hasil wawancara ini diperkuat dalam peran pendidik yang dimana guru
PPKn sudah menyatakan dan memainkan peran bahwa toleransi memang sangat penting dalam konteks
keberagaman siswa di SMP Neegeri 2 Pancur Batu, yang terdiri dari berbagai latar belakang agama,
suku, dan budaya yang berbeda-beda, sehingga guru yang peneliti wawancarai sebagai guru PPKn selalu
berusaha menjadi contoh yang baik bagi siswa dalam hal toleransi dan kepedulian sosial. Guru bersikap
adil kepada semua siswa, menghargai mereka dan tidak membedakan latar belakang mereka. Guru
PPKn juga sabar mendengar keluhan tiap siswa jika ada masalah dan mengingatkan mereka pentingnya
menghargai pendapat, tidak mengejek, dan belajar bekerjasama. Guru PPkn berusaha menanamkan
sikap toleransi dan kepedulian sosial melalui :

a. Pembelajaran Materi yang Relevan, mengajarkan materi tentang Bhinneka Tunggal
Ika, keberagaman agama dan budaya, serta hak dan kewajiban siswa sebagai warga
negara. Dalam menyampaikan materi, guru memberikan contoh nyata agar siswa dapat
memahami pentingnya hidup saling menghormati.

b. Pemberian materi ajar, yang berkaitan langsung dengan nilai-nilai keberagaman dan
kebhinekaan misalnya materi tentang hidup yang rukun dalam perbedaan, ini terdapat
dalam sila ke-3 Pancasila.

c. Metode diskusi kelompok, dimana siswa diajak untuk saling menghargai pendapat
teman meskipun berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara kedua pada hari Kamis, 19 Juni 2025, 10.15WIB yang dilakukan
dengan guru mata pelajaran yang lain (guru IPA) Bapak Basar Halomoan Sitohang, ST, diperoleh
informasi bahwa salah satu langkah yang harus dilakukan oleh Guru PPKn untuk membentuk dan
menanamkan sikap saling toleransi dan peduli adalah dengan mengacu kepada pedoman yaitu seperti
bentuk-bentuk yang ada dalam Pancasila, saling menghargai dan menghormati.Dari wawancara
tersebut, bapak ini juga mengatakan bahwa rasa toleransi dan peduli memang sangat penting, karena
tanpa ada toleransi maka tidak akan tercipta kedamaian kelas atau lingkungan sekolah.

Informan juga mengatakan bahwa cara untuk menunjukkan dan menerapkan pemahaman sikap
toleransi dan sikap peduli di lingkungan sekolah sehari-hari salah satunya adalah dalam hal Ibadah,
kalau dia beragama Muslim, maka Sholat tetap harus diingatkan setiap Jumat, begitu juga dengan agama
Kristen, menjalankan ibadahnya setiap Hari minggu dan menerapkannya. Dapat disimpulkan bahwa
kedua informan yang saya wawancarai sangat menjalankan perannya sebagai guru dalam membentuk
karakter toleransi dan peduli siswa karena kedua informan sebagai pendidik setiap ada pertemuan kelas,
mereka selalu mengingatkan supaya jangan ada yang membuat masalah dan informan selalu memberi
arahan yang baik kepada siswa (T. E. Sitepu et al., 2023).

Hasil observasi mendukung pernyataan tersebut. Selama proses pembelajaran di kelas, guru
terlihat aktif membangun suasana inklusif, yang mendorong siswa untuk tidak mengejek teman yang
berbeda pendapat, dan memberikan nasihat yang baik tentang pentingnya saling menghargai dalam
berbagai kesempatan yang ada. Hal ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn yang diarahkan
dengan baik mampu membentuk karakter sosial siswa. Dari hasil wawancara dan observasi, dapat
disimpulkan bahwa guru PPKn di SMP Negeri 2 Pancur Batu memiliki peran yang strategis dalam
membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial siswa kelas VII. Peran ini diwujudkan melalui
pendekatan pembelajaran yang aktif. Meskipun terdapat kendala, guru menunjukkan inisiatif dan
komitmen dalam membimbing siswa menjadi pribadi yang peduli dan menghargai sesama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pancur Batu dapat
diketahui bahwa sebagian besar siswa menilai guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
memiliki peran penting dalam membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial di sekolah. Siswa kelas
VII-1 atas nama Endamia Paramita Assito menyatakan bahwa guru PPKn sering menekankan
pentingnya sikap saling menghargai walaupun berbeda agama, suku, maupun latar belakang keluarga.
Pendidik juga memberikan contoh langsung melalui perilaku sehari-hari dikelas, misalnya dengan
mendengarkan pendapat siswa tanpa membeda-bedakan serta menegur dengan cara yang bijak jika ada
siswa yang mengejek atau merendahkan temannya. Sebagian siswa mengungkap bahwa pendidik PPKn
mendorong mereka tanpa memilih-milih teman. Hal ini melatih mereka untuk lebih peduli terhadap
sesama dan mampu bekerjasama dalam keberagaman yang ada. Hal ini juga diperkuat oleh Siswa kelas
VII-2 atas nama Nadine Aprilla Br Purba yang menyatakan bahwa guru sering memberi nasihat tentang
pentingnya menolong teman yang mengalami kesulitan, baik dalam pelajaran maupun dalam kehidupan
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sehari-hari (M. S. Sitepu & Amelia, 2021).

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa siswa memandang pendidik atau guru PPKn bukan
hanya sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai teladan dalam bersikap. Hal ini sejalan dengan
pendapat siswa yang merasa bahwa sikap toleransi dan kepedulian sosial dapat mereka pelajari karena
guru menunjukkan sikap nyata dalam kehidupan sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
guru atau pendidik PPKn berperan sebagai pembimbing, teladan, dan motivator dalam membentuk sikap
toleransi dan kepedulian sosial siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Pancur Batu.

Tantangan Yang Dihadapi Oleh Pendidik Mata Pelajaran PPKn dalam Membentuk Sikap
Toleransi dan Kepedulian Sosial Siswa Kelas VII

Dalam upaya membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial di kalangan siswa kelas VII,
pendidik mata pelajaran PPKn menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Tantangan ini
berasal dari berbagai aspek baik dari internal siswa, lingkungan sekolah, keluarga, maupun keterbatasan
dalam proses pembelajaran (Marwah Sholihah & Nurrohmatul Amaliyah, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi dengan guru oleh Peneliti, berikut ini adalah
beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru dalam membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial
siswa :

1. Kurangnya Rasa Kesadaran dan pengetahuan siswa tentang nilai-nilai toleransi dan kurang peduli
terhadap sosial, masih terdapat banyak siswa yang kurang akan kesadaran dan pemahaman
tentang toleransi dan peduli, ini dikarenakan kurangnya penanaman nilai toleransi sejak dini,
kurangnya komunikasi yang mendidik. Sekolah juga kadang tidak menyediakan cukup ruang atau
kegiatan yang melatih siswa terlibat langsung dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti,
kelompok,yang membuat nilai sosial tidak tumbuh secara alami, kurangnya kesadaran dan
pengetahuan siswa bukan semata-mata karena rendahnya kemampuan intelektual siswa, tetapi
karena keterbatasan pendidikan karakter dilingkungan kekuarga, sekolah, dan masyarakat.

2. Masih terdapat beberapa siswa yang kurang peduli terhadap teman yang berbeda-beda pendapat
atau latar belakang, sebagian siswa masih cenderung pasif dalam pembelajaran, khususnya saat
berdiskusi tentang nilai-nilai sosial. Hal ini membuat proses pembentukan karakter menjadi lebih
sulit karena siswa tidak terlibat langsung secara emosional dalam pembelajaran.

3. Adanya Pengaruh dari lingkungan luar yang kurang mendukung nilai-nilai karakter siswa,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru menyatakan bahwa siswa saat ini sangat
terpengaruh oleh konten media sosial, yang terkadang mengandung informasi negatif, ujaran
kebencia, dan perilaku individualistis yang bertentangan dengan nilai kepedulian dan toleransi.
Keluarga serta masyarakat sekitar juga belum tentu mendukung nilai toleransi dan kepedulian
sosial yang diajarkan disekolah. Ada siswa yang tumbuh dalam lingkungan yang kurang terbuka
terhadap perbedaan.

4. Terbatasnya waktu jam pelajaran untuk mendalami masalah karakter pribadi masing-masing
siswa secara mendalam, Pembelajaran PPKn hanya diberikan beberapa jam dalam seminggu,
sehingga waktu yang tersedia tidak cukup luas untuk mengembangkan pemahaman siswa secara
mendalam terkait karakter, dan jika hanya berfokus pada penyampaian materi saja.

Hal ini juga disampaikan oleh wawancara dengan Guru PPKn yang mengatakan bahwa
Tantangan yang Ibu alami dalam menanamkan sifat toleransi kepada siswa yaitu Anak-anak atau siswa
bisa sering kelupaan dalam menanamkan sikap tersebut, sehingga kita sebagai guru lah yang
mengajarkan dan mengingatkan agar sifat toleransi itu tetap tertanam dalam diri siswa. Hal ini juga
disampaikan oleh informan yang kedua yaitu Bapak Basar Halomoan Sitohang ST yang mengatakan
bahwa tantangan yang bapak alami dalam menanamkan sifat toleransi kepada siswa yaitu tantangannya
cukup banyak ya, yang sering saya hadapi adalah perbedaan latar belakang, pola pikir dan masih ada
beberapa siswa yang agak sulit untuk berubah. Ini juga pengaruh dari media sosial yang membuat siswa
berpikiran negatif atau benci kepada guru atau temannya sendiri (Zuriah, 2021).

Guru juga mengungkap bahwa masih terdapat hambatan didalam menanamkan sikap toleransi
dan kepedulian sosial, namun guru akan berupaya mengatasi hambatan tersebut melalui pendekatan
personal, komunikasi yang intens dengan siswa,dan kolaborasi dengan wali kelas serta guru BK untuk
memperkuat pendidikan karakter diluar jam pelajaran PPKn. Dari hasil wawancara dan observasi dapat
disimpukan sementara bahwa guru PPKn di SMP Negeri 2 Pancur Batu menghadapi tantangan yang
cukup kompleks dalam membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial siswa, mulai dari latar
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belakang siswa yang beragam, pengaruh lingkungan luar, keterbatasan waktu dan media pembelajaran.
Tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan sikap toleransi dan kepedulian sosial
bukanlah tugas yang mudah. Pendidik PPKn harus bekerja ekstra dengan cara yang kreatif dan
kolaboratif agar tujuan pembelajaran tidak hanya tercapai secara kognitif, tetapi juga secara afektif.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pancur Batu menunjukkan
bahwa masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi pendidik PPKn dalam membentuk sikap
toleransi dan kepedulian sosial. Siswa kelas VII-1 atas nama Abed Nego Ginting mengungkap bahwa
sebagian teman dikelas masih sering mengejek perbedaan, baik dari segi agama, suku, maupun
kemampuan akademik. Hal ini menjadi hambatan bagi pendidik karena meskipun sudah sering
diingatkan, perilaku intoleran tersebut tetap muncul dalam hubungan interaksi sehari-hari. Selain itu
siswa kelas VII-2 atas nama Kian Apreo Sembiring mengatakan bahwa tidak semua teman peduli
apabila ada siswa lain yang mengalami kesulitan. Misalnya saat ada teman yang ketinggalan
pembelajaran atau mengalami masalah pribadi, masih ada siswa yang bersikap acuh dan tidak mau
untuk membantu. Sebagian siswa juga menyinggung bahwa pengaruh lingkungan luar sekolah, seperti
pergaulan di media sosial dan di masyarakat, membuat sebagian teman sulit menerima perbedaan dan
mudah terprovokasi oleh hal-hal negatif. Menurut mereka, guru PPKn sering berusaha menekankan
pentingnya saling menghargai, tetapi sikap siswa terkadang berubah ketika berasda di luar lingkungan
sekolah. Dari jawaban siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa tantangan guru PPKn bukan hanya
bersumber dari faktor internal siswa (kurangnya kesadaran, sikap acuh, dan kurangnya empati), tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan keluarga, teman sebaya, dan media sosial) (Marpuabh,
2019).

Dengan demikian, pembahasan wawancara siswa menunjukkan bahwa menurut mereka,
tantangan guru PPKn dalam membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial adalah :
1. Perilaku intoleran antar teman sebaya yang masih sering muncul,
2. Rendahnya kesadaran siswa untuk peduli, dan
3. Kuatnya pengaruh lingkungan dari luar sekolah.

Hal ini mempertegas bahwa upaya guru atau pendidik membutuhkan strategi yang lebih kreatif,
konsisten, dan dukungan dari pihak sekolah serta dukungan dari orang tua agar nilai-nilai PPKn benar-
benar dapat diinternalisasi siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi Kendala Guru PPKn dalam menanamkan Nilai
Toleransi dan Kepedulian Sosial Siswa Kelas VII

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap guru mata pelajaran PPKn dan guru mata
pelajaran lain di SMP Negeri 2 Pancur Batu, terdapat berbagai upaya atau solusi yang dilakukan guru
untuk mengatasi kendala-kendala yang telah diidentifikasi sebelumnya, seperti perbedaan latar belakang
siswa, pengaruh lingkungan luar, keterbatasan waktu belajar, dan kurangnya partisipasi siswa :

1. Menerapkan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual, Guru berupaya menyampaikan materi
PPKn dengan mengaitkannya pada situasi nyata yang terjadi di lingkungan sekitar siswa.
Misalnya, saat membahas pentingnya gotong royong, guru memberikan contoh tentang
kegiatan kebersihan lingkungan sekolah yang sudah dilakukan siswa.

2. Memberikan Keteladanan Sikap dalam Keseharian, Guru menyadari bahwa salah satu cara
paling efektif untuk menanamkan sikap toleransi dan kepedulian sosial adalah melalui
keteladanan langsung. Guru berusaha menunjukkan sikap ramah, terbuka, dan adil kepada
semua siswa tanpa membeda-bedakan.

3. Mendorong Kegiatan Sosial dan Kerja Sama di Sekolah, Sebagai solusi atas rendahnya
kepedulian sosial siswa, guru menyarankan dan melibatkan siswa dalam kegiatan gotong
royong, kerja kelompok, dan program berbagi. Melalui pengalaman tersebut, siswa diharapkan
dapat memahami makna empati dan saling tolong-menolong secara nyata.

4. Berkolaborasi dengan Guru Lain, Wali Kelas, dan Guru BK, Guru PPKn juga menyampaikan
bahwa pembentukan sikap tidak bisa dilakukan sendiri. Oleh karena itu, guru bekerja sama
dengan wali kelas, guru bimbingan, serta pihak sekolah untuk memberi pendekatan menyeluruh
dalam membina karakter siswa.

5. Meningkatkan Komunikasi dengan Orang Tua Siswa, guru menyadari pentingnya dukungan
dari keluarga dalam pembentukan sikap siswa. Oleh karena itu, guru berupaya menjalin
komunikasi dengan orang tua melalui pertemuan wali murid atau saat ada masalah yang
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melibatkan karakter siswa.

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan kedua informan yaitu Guru
PPKn Ibu Marsaria Rajagukguk, menurut beliau, upaya untuk mengatasi kendala guru PPKn dalam
membentuk sikap toleransi dan sikap peduli siswa adalah biasanya saya menggunakan cara yang
bertahap, Jika masih ada siswa yang belum paham menunjukkan sikap tersebut, saya tidak
menyalahkannya tetapi saya ajak berdiskusi, lalu saya mendengarkan alasan mereka serta memberikan
pemahaman dengan bahasa yang mudah mereka mengerti.Sedangkan menurut informan kedua atau
guru mata pelajaran yang lain (guru IPA) Bapak Basar Halomoan Sitohang ST, beliau mengatakan
“’salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala guru dalam membentuk sikap
toleransi dan kepedulian sosial siswa adalah dengan kita langsung memanggil anak tersebut contohnya
siswa yang berbeda agama, contohnya ada siswa yang beragama Hindu kita sebagai guru menunjukkan
bahwa dia agama Hindu, maka tetap kita hargai dia, dan tidak boleh kita paksakan, dan harus benar-
benar hargai dan peduli terhadap siswa tersebut (Rosaria Indah Siregar, 2022). Jadi berdasarkan
wawancara tersebut, dapat disimpulkan sementara bahwa guru di SMP Negeri 2 Pancur Batu tidak
hanya mengenali kendala yang dihadapi dalam membentuk sikap siswa, tetapi juga berusaha aktif
mencari solusi melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual, sikap telada, kerjasama antar guru
dan keterlibatan orang tua. Solusi ini menjadi kunci penting dalam pembentukan karakter siswa yang
lebih baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Ridho, 2018).

Solusi ini juga mencerminkan praktik pendidikan karakter yang menyeluruh. Solusi yang
diberikan bersifat aktif, kreatif, dan menunjukkan bahwa kendala dalam pendidikan dapat diatasi dengan
pendekatan yang tepat. Ini juga menunjukkan bahwa peran guru PPKn tidak hanya sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pembimbing karakter yang strategis dalam membentuk kepribadian siswa.

Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pancur Batu, diperoleh informasi
bahwa terdapat sejumlah solusi yang menurut mereka dapat dilakukan oleh pendidik PPKn untuk
mengatasi kendala dalam membentuk sikap toleransi dan kepedulian sosial di sekolah. Siswa kelas VII-
1 atas nama Deby Nuriza Kurniawan menyampaikan bahwa guru PPKn sebaiknya lebih sering
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya menyampaikan materi. Misalnya
dengan menunjukkan sikap sabar, tidak membeda-bedakan siswa, serta menolong siswa yang
mengalami kesulitan. Menurut mereka, teladan dari guru sangat berpengaruh karena siswa lebih mudah
meniru apa yang dilakukan guru dibanding hanya dengan mendengarkan nasihat.

Beberapa siswa juga menekankan pentingnya guru memberikan motivasi dan penghargaan
kepada siswa yang mampu menunjukkan sikap toleransi dan kepedulian sosial. Menurut mereka, dengan
adanya apresiasi, siswa akan lebih bersemangat untuk berbuat baik kepada teman dan menghindari
perilaku negatif (Anwar, 2022). Siswa juga menilai bahwa guru juga dapat melibatkan orangtua dan
lingkungan sekolah dalam mendukung pembentukan sikap. Misalnya dengan memberikan arahan dalam
pertemuan orang tua murid, atau bekerja sama dengan guru lain agar nilai toleransi dan kepedulian
sosial tidak hanya diajarkan di mata pelajaran PPKn melainkan juga dalam kegiatan sekolah sehari-hari
(Dewi et al., 2021). Dari pandangan siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa solusi menghadapi
kendala guru PPKn menurut siswa adalah:

1. Guru menjadi teladan nyata,
2. Penerapan metode pembelajaran yang mendorong kerja sama,
3. Pemberian motivasi dan penghargaan.

Dengan cara tersebut, solusi atau hambatan guru PPKn dalam membentuk sikap toleransi dan
kepedulian sosial dapat diminimalisir dan nilai-nilai yang diajarkan dikelas dapat terinternalisasi lebih
baik lagi didalam diri siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang Peran Pendidik Mata Pelajaran PPKn
Dalam Membentuk Sikap Toleransi dan Kepedulian Sosial Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 2 Pancur
Batu Tahun Pelajaran 2024/2025, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Peran Pendidik PPKn dalam membentuk Sikap Toleransi dan Kepedulian Sosial Siswa dikelas
VII SMP Negeri 2 Pancur Batu cukup signifikan, dan menyatakan bahwa guru memang sudah
berperan dalam membentuk sikap toleransi dan kepedulian setiap pribadi siswa. Dari hasil
wawancara yang telah penulis lakukan dengan guru, dan beberapa siswa diperoleh informasi
bahwa nilai toleransi dan kepedulian sosial secara konsisten diajarkan melalui materi pelajaran,
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kegiatan kelas, dan perilaku guru. Hal ini juga dilihat dari penerapan-penerapan metode
pembelajaran yang aktif, menggunakan materi yang beragam cara, relevan, serta sikap teladan
yang ditunjukkan oleh kepribadian dari guru.

2. Guru menghadapi tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam membentuk karakter siswa
tentang pentingnya sikap toleransi dan kepedulian sosial siswa seperti kurangnya kesadaran siswa
terhadap pentingnya sikap sosial, terbatasnya waktu pembelajaran, latar belakang siswa yang
beragam jenis, dan pengaruh negatif dari media sosial. Namun guru PPKn dapat mengatasi
hambatan ini melalui kolaborasi dengan guru lain dan orang tua, serta memanfaatkan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai wahana pendidikan karakter. Tantangan ini membuat proses
pembentukan karakter siswa membutuhkan usaha lebih dan dukungan dari berbagai pihak.

3. Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut mencakup pendekatan kontekstual,
keteladanan sikap, kolaborasi dengan guru lain dan orang tua, serta penerapan media
pembelajaran yang variatif. Guru juga memberikan penguatan positif kepada siswa yang
menunjukkan perilaku toleran dan peduli, serta mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari agar lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa
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